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ABSTRAK

Naufal Wafiudin: Hubungan Antara Kekuatan Otot Tungkai, Panjang Tungkai, Daya Ledak Otot

Tungkai Dan Kelentukan Dengan Jauhnya Tendangan Pada Atlet Di SSB Wonorgo Usia 13-15

Tahun, Skripsi, Penjaskesrek, FKIP UN PGRI Kediri, 2018.

Kata kunci: sepakbola, kekuatan otot tungkai, panjang tungkai, daya ledak otot tungkai, kelentukan,
jauhnya tendangan.

Penelitian ini memiliki latar belakang dari kemampuan dasar bermain sepakbola dari SSB
Wonoregjo yang kurang baik. Pengamatan yang dilakukan peneliti saat latihan rutin mendorong
pemikiran untuk melakukan penelitian dengan variabel kekuatan otot tungkai, panjang tungkai, daya
ledak otot tungkai, kelentukan serta jauhnya tendangan. Variabel tersebut akan diketahui saat
penelitian telah dilakukan dan dievaluasi untuk dilakukan peningkatan.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Adakah hubungan antara kekuatan otot tungkai dengan
jauhnya tendangan pada atlet SSB Wonorejo usia 13-15 tahun?, (2) Adakah hubungan antara panjang
tungka dengan jauhnya tendangan pada atlet SSB Wonorejo usia 13-15 tahun?, (3) Adakah hubungan
antara daya ledak otot tungkai dengan jauhnya tendangan pada atlet SSB Wonoregjo usia 13-15 tahun?,
(4) Adakah hubungan antara kelentukan dengan jauhnya tendangan pada atlet SSB Wonoregjo usia 13-
15 tahun?, (5) Adakah hubungan antara kekuatan otot tungkai, panjang tungkai dan daya ledak otot
tungkai dengan jauhnya tendangan pada atlet SSB Wonorejo usia 13-15 tahun?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Subjek
penelitian ini sebanyak 30 atlet SSB Wonorejo usia 13-15 tahun.

Kesimpulan hasil pendlitian ini adalah (1) Ada hubungan yang signifikan antara kekuatan otot
tungka dengan jauhnya tendangan pada pemain SSb Wonorejo usia 13-15 tahun sebesar 51,8%, (2)
Ada hubungan yang signifikan antara panjang tungka dengan jauhnya tendangan pada pemain SSb
Wonoregjo usia 13-15 tahun sebesar 8%, (3) Ada hubungan yang signifikan antara daya ledak otot
tungkai dengan jauhnya tendangan pada pemain SSh Wonorejo usia 13-15 tahun sebesar 46,8 %, (4)
Ada hubungan yang signifikan antara kelentukan dengan jauhnya tendangan pada peman SSb
Wonorejo usia 13-15 tahun sebesar 9,3%, (5) Ada hubungan yang signifikan antara kekuatan otot
tungkai, panjang tungkai, daya ledak otot tungkai dan kelentukan dengan jauhnya tendangan pada
pemain SSb Wonorejo usia 13-15 tahun sebesar 53,5%.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini kekuatan otot tungkai memiliki hubungan yang paling
besar diantara semua variabel. Untuk peneliti berikutnya dapat melengkapi penelitian ini dengan
menambah jumlah variabel yang diteliti.
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LATAR BELAKANG

Sepakbola merupakan permainan
olahraga yang paling populer di dunia.
Sepakbola merupakan olahraga bola
besar yang dimainkan oleh tim yang
berjumlah 11 orang pemain. Sebenarnya
prinsip sepakbola sederhana sekali,
yaitu membuat gol ke gawang lawan
dan mencegah terjadinya gol ke gawang
sendiri. Tim mana yang menciptakan
gol banyak maka tim tersebut yang akan
keluar sebagai pemenang. Namun hal
itu tidsk mudah untuk dilaksanakan,
perlu latihan dengan teratur agar

mampu menci ptakan peluang gol.
Sepakbola merupakan cabang olahraga
beregu, oleh karena itu menuntut kondisi fisik
yang prima di setiap latihan atau pertandingan
pada setiagp peman sebaga  penunjang
ketrampilan teknik, taktik dan mental. Hal
tersebut dibutuhkan karena lama permainan
sepakbola yang berlangsung selama 2 x 45
menit. Sepakbola pada umumnya lebih
mengandalkan kekuatan otot kaki, tetapi itu
bukan hanya kekuatan yang bisa diandalkan.
Fisik seorang pemain juga harus diperhatikan,
karena akan sangat menunjang bagi sebuah tim.
Pada sepakbola modern saat ini banyak tim
yang mengandalkan kekuatan dan kelincahan
untuk menghasilkan power yang besar untuk
tampil maksima di setiap pertandingan. Hal
inilah yang seharusnya diterapkan di Indonesia
untuk mencapai hasil yang lebih baik di
berbagai

kejuaraan.  Penerapannya tidak

semudah membalikkan telapak tangan perlu
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proses dan waktu untuk mendapatkan hasil yang
maksimal.

Tentunya pembinaan dilakukan pada level
yang paling junior di tingkat SSb hingga level
tertinggi di tingkat senior. Tentunya dari
pembinaan yang berjenjang akan menghasilkan
pemain-pemain yang berkualitas di kemudian
hari. Dengan pemain yang berkualitas maka
akan mengangkat prestas dari sebuah tim
hingga prestasi dari sebuah bangsa.

Pembinaan  untuk  regenerasi  timnas
Indonesia tidak semudah yang diharapkan.
Harus dimulai dari hal — hal yang terkecil agar
perkembangan bisa merata. Dimulai dari SSb
hingga tingkat tim senior, ini demi kebaikan
sepakbola Indonesia. Di SSb nantinya seorang
pemula akan ditempa agar kelak menjadi atlet
yang berkualitas. Mampu mengangkat prestasi
sebuah tim sepak bola yang dibelanya
Penguasaan  teknik-teknik  dasar bermain
sepakbola harus dikuasai seorang pemain agar
menjadi pemain yang mempunya teknik
bermain yang tinggi. teknik di atas yang
nantinya akan digjarkan di SSb sebaiknya
dikombinasi agar latihan tidak membosankan
dan semakin dinikmati oleh atlet yang ada di
SSh tersebut. Terlebih lagi mereka bisa menjadi
atlet yang profesional di kemudian hari. Mereka
juga mampu mengangkat prestasi sebuah tim
sepakbola yang dibelanya.

Di desa Wonorejo juga terdapat SSb
Wonorejo yang membina sepakbola usia dini.
SSb Wonorejo juga merupakan bagian dari
persepakbolaan di Kabupaten Kediri. Di SSb
Wonorejo walaupun sudah ada latihan
sepakbola namun sedikit yang mau mengikuti
ses latihan yang dilaukan di lapangan
Wonoregjo, hanya anak usia junior yang mau

mengikuti sesi latihan. Tentang pentingnya

simki.unpkediri.ac.id
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jauhnya tendangan pada sepakbola, mayoritas
tendangan yang digunakan mendatar tetapi
jarang untuk melakukan tendangan jauh. Karena
sesi latihan dan jauhnya tendangan tidak diikuti
oleh para atlet di Wonorejo maka kondisi fisik
di SSb tersebut juga kurang bagus. Oleh karena
itu aka diteliti tentang kekuatan otot tungkai,
panjang tungkai dan daya ledak otot
tungkai.

Dari uraian di atas, penulis ingin
membantu  dunia sepakbola agar
semakin berkembang lagi di kemudian
hari, yaitu dengan membuat skrips
dengan judul “Hubungan Antara
Kekuatan Otot Tungkai, Panjang
Tungkai, Daya Ledak Otot Tungkai
dan Kelentukan Dengan Jauhnya
Pada Atlet di SSb

Wonoregjo Usia 13-15 Tahun“ yang

Tendangan

nantinya akan sangat berguna bagi
perkembangan sepakbola khususnya
untuk bahan pertimbangan bagi para
pelatih  menjadikan rujukan untuk
menyusun sebuah program latihan bagi
atletnya

Dari penjelasan diatas maka
rumusan maslah pada penelitian ini
dapat di jabarkan sebagai berikut: (1)
Adakah hubungan antara kekuatan otot
tungkai dengan jauhnya tendangan pada
atlet SSb Wonorgjo usia 13-15 tahun?
(2) Adakah hubungan antara panjang
tungkai dengan jauhnya tendangan pada
atlet SSb Wonorgjo usia 13-15 tahun?
(3) Adakah hubungan antara daya ledak

otot tungkai dengan jauhnya tendangan
pada atlet SSb Wonorgo usia 13-15
tahun? (4) Adakah hubungan antara
kelentukan dengan jauhnya tendangan
pada atlet SSb Wonorgo usia 13-15
tahun? (5) Adakah hubungan antara
kekuatan otot tungkai, panjang tungkai
dan daya ledak otot tungkai dengan
jauhnya tendangan pada atlet SSb
Wonoregjo usia 13-15 tahun?

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui  seberapa  besar
hubungan kekuatan otot tungkai,
ledak otot

tungkai dan kelentukan dengan jauhnya

panjang tungkai, daya
tendangan pada atlet SSb Wonorejo usia

13-15 tahun.

METODE
Pengertian  variabel
Sugiyono (2016:60) adalah segala
sesuatu yang berbentuk apa sgja yang

menurut

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informas tentang
hal  tersebut, ditarik

kesimpulannya. Variabel ada 2 macam

kemudian

menurut Sugiyono (2016:61) antara lain

1) variabel independen  adalah
merupakan variabel yang
mempengaruhi  atau menjadi  sebab
perubahannya  timbulnya  variabel

dependen, 2) variabel dependen adalah
merupakan variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat karena adanya
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variabel bebas. Dalam penelitian ini ada
5 variabel diantaranya:
1. Variabel kekuatan otot tungkai
yang akan disimbolkan dengan X 1.
2. Vaiabel panjang tungkai yang akan
disimbolkan dengan X2.
3. Variabel daya ledak otot tungkai
yang akan disimbolkan denganX3.
4. Variabel kelentukan yang akan
disimbolkan dengan X4.
5. Variabel jauhnya tendangan yang
akan dissmbolkan dengan Y.
Metode penelitian yang akan
digunakan pada penelitian ilmiah ini
adalah dengan pendekatan penelitian
kuantitatif. Dengan data berupa angka-
angka yang nantinya akan di
deskripsikan dengan kata-kata untuk
memperjelas arti dari sebuah angka.
Oleh karena itu pada penelitian ini juga
bisa disebut penelitian deskriptif
korelasional. Rencana tempat penelitian
yang akan digunakan untuk penelitian
adalah di lapangan SSB Wonorgjo di
desa Wonoregjo kabipaten kediri. Di
lapangan tersebut biasanya para atlet
SSB Wonorgjo melakukan kegiatan
latihan rutin.
Instrumen yang akan diteliti
meliputi :
1. Kekuatan otot tungkai yang akan
menggunakan back and leg

dynamometer dengan cara Atlet

bertumpu di atas leg dynamonter.
Kedua tangan memegang bagian
tengah tongkat pegangan.
Punggung dan kedua lengan lurus,
sedangkan lutut ditekuk dengan
membuat sudut lebih kurang 120°.
Tongkat dipegang dengan kedua
tangan. Tumit tidak boleh diangka
dan tongkat tetap lurus.
Pelaksanaan tes dilakukan
sebanyak tiga kali ulangan, yang
paling baik akan dipakai sebagai
data

. Panjang tungkai yang akan diukur

dengan meteran/anthr opometer
dengan cara Subjek berdiri tegak,
tester meraba tulang yang agak
menonjol di pelvis/pinggul, setelah
itu ujung meteran ditarik ke bawah
dari permukaan yang menonjol dan
diukur sampai telapak kaki. Tester
tingga membaca angka yang
tertera pada meteran dengan satuan

cm.

. Daya ledak otot tungkai yang akan

menggunakan jump meter digital.
Orang coba berdiri siap di atas base
yang terbuat dari karet dengan
diameter 20cm dipasang peralatan
ikat pinggang yang telah dilengkapi
dengan petunjuk digital yang
apabila aat tersebut bergerak
secara langsung, setelah peralatan

Achmad Ali Ibnu Sulton | 13.1.01.09.0261 simki.unpkediri.ac.id
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tersebut disiapkan maka orang coba
dapat mel akukan lompatan
semaksima mungkin dengan tidak
menggunakan awalan terlebih
dahulu. Gerak orang coba dimulai
dari base yang telah disediakan dan
pada akhir lompatan kedua kaki
tidak boleh keluar dari base yang
ada Skor setelah melakukan
sebanyak 2x, skor terbaik yang
dicatat.

. Kelentukan yang akan
menggunakan alat sit and reach.
Tes ini menggunakan alat box dan
atlet harus menyentuh alat meter
nya sgauh  mungkin  untuk
mengetahui  tingkat  kelentukan
seseorang. Peserta test duduk di
lantai dengan kaki terlentang lurus
ke depan sepatu harus dibuka.
Telapak kaki ditepatkan flat
terhadapa kotak. Dengan telapak
tangan mengahadap ke bawah, dan
tangan diatas satu sama lain atau
berdampingan, tester mendorong
tangannya maju diatas garis ukur
sgjauh mungkin. Pastikan bahwa
tangan tetap sggar, salah satu
tanga tidak melebihi tangan yang
satunya lagi. Setelah beberapa
percobaan, tester menjangkau
posis sgjauh mungkin kemudaian

tahan selama satu sampai dua detik
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saat jarak dicatat pastikan tidaka
ada gerakan tersentak-sentak. Skor
dicatat dalam satuan cm. Skor
setelah melakukan 2x, skor yang
terbaik yang dicatat.

Metode analisis yang
dipergunakan dalam penelitian ini
adalah metode kolerass  product
moment, sebelum melakukan analisis
korelasi product moment terlebh dahulu
data harus diuji normalitas, dan

linieritas.

1. HASIL DAN KESIMPULAN
A. HASIL
1) Kekuatan Otot Tungkai
Dari hasil pengambilan dan
pengolahan data yang telah
dilakukan di SSb Wonorego,
dapat dijabarkan tentang
kekuatan otot tungkai. Deskrip-
sinya sebagai berikut:
Tabel Kekuatan otot tungkai

Jumlah 2452
Maks 97
Min 65
Rata-rata 81,733
SD 8,304

Dari data tabel diatas dapat
dijelskan bahwa jumlah
keseluruhan  kekuatan  otot
tungkai sebesar 2452, nilai

simki.unpkediri.ac.id
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2)

3)

minimal sebesar 65, nila
maksimal sebesar 97, rata-rata
kekuatan otot tungkai sebesar
81,733 dan sandar devias
sebesar 8,304 pada atlit SSb
Wonorejo.

Panjang Tungkai

Dari hasil pengambilan dan
pengolahan data yang telah
dilakukan di SSb Wonorego,
dapat dijabarkan tentang panjang
tungkai. Deskripsinya sebagai
berikut:

Tabel Dayaledak otot tungkai

Jumlah 2124
Maks 83

Min 60
Rata-rata 70,8

SD 5,956161689

Dari data tabel diatas dapat
dijelskan bahwa
keseluruhan daya ledak otot
tungkai sebesar 5398,75, nilai
minimal sebesar 129,167, nila
maksimal sebesar 260, rata-rata
daya ledak otot tungkai sebesar
179,958 dan standar devias
sebesar 35,610 pada atlit SSb

jumlah

Wonorejo.
Daya Ledak Otot Tungkai
Dari hasil pengambilan dan

pengolahan data yang telah
dilakukan di SSb Wonorgo,
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4)

dapat dijabarkan tentang
kelentukan. Deskripsinya
sebagai berikut:
Tabel Kelentukan
Jumlah 5398,75
Maks 260
Min 129,1667
Rata-rata 179,9583
SD 35,61079

Dari data tabel diatas dapat
dijelskan bahwa
keseluruhan kelentukan sebesar
228, nila minima sebesar 5,
nilai maksimal sebesar 11, rata-
rata kelentukan sebesar 7,6 dan
standar devias sebesar 1,673
pada atlit SSb Wonorejo.
Kelentukan

jumlah

Dari hasil pengambilan dan
pengolahan data yang telah
dilakukan di SSb  Wonorego,
dapat dijabarkan tentang jauhnya
tendangan. Deskripsinya sebagai
berikut :

Tabel Jauhnya tendangan

jumlah 228
Maks 11
Min 5
Rata-rata 7.6
SD 1,67332

simki.unpkediri.ac.id
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B. PEMBAHASAN
Berdasar hasil data di atas maka tendangan pada atlit SSb
Wonorgjo usia 13-15 tahun. Hal

sebesar 51,8% dengan jauhnya

penelitian ini dapat didiskusikan

berikut: tersebut berarti bahwa pada atlit
1. Kekuatan otot tungka dengan SSh wonorejo terdapat
jauhnya tendangan. peningkatan yang signifikan.

Kekuatan otot  tungkai 2. Panjang tungkai dengan jauhnya

mempunyai hubungan yang erat tendangan.

terhadap ketepatan menendang ke
arah gawang. Dengan hasil data
yang sudah diperoleh maka
kekuatan otot perut akan
mempengaruhi ketepatan
menendang ke arah gawang. Oleh
karena  itu upaya  untuk
meningkatkan kemampuan
menendang ke gawang dapat
melalui latihan kekuatan otot
tungkai. Hal tersebut dapat
dikarenakan karakteristik
sepakbola merupakan olahraga
yang dominan menggunakan kaki
sebagai bagian tubuh yang sering
digunakan. Karena  memiliki
kontribus yang sifatnya positif,
maka dapat dikatakan bahwa
untuk bisa memaksimalkan jauh
tendangan perlu meningkatkan
kekuatan otot tungkai para pemain
sepakbola

Berdasarkan hasil olah data
pada tabel 4.16 kekuatan otot

tungkai memiliki pengaruh

Panjang tungkai juga
merupakan salah satu faktor yang
menentukan  untuk  jauhnya
tendangan. Dengan hasil
penelitian yang sudah dilakukan,
memang ada hubungan antara
panjang tungkai dengan jauhnya
tendangan. Hubunngan yang
diberikan tidak begitu besar, hal
ini dikarenakan ada faktor lain
yang lebih berhubungan.

Berdasarkan hasil olah data
pada tabel 4.18 panjang tungkai
memiliki pengaruh sebesar 8%
dengan jauhnya tendangan pada
atlit SSb Wonorgjo usia 13-15
tahun. Hal tersebut berarti bahwa
pada atlit SSb wonorejo terdapat
peningkatan yang cukup

signifikan.

3. Daya ledak otot tungkai dengan

jauhnya tendangan.

Variabel daya ledak otot
tungkai ini yang juga

berhubungan dengan jauhnya
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tendangan. Daya ledak otot
tungkai juga sangat diperlukan
dalam permainan sepakbola. Daya
ledak  merupakan  komponen
kondis fisik yang penting dalam
permainan  sepakbola, karena
permainan ini dimainkan dengan
menggunakan anggota tubuh
bagian bawah yang termasuk
tungkai. Karena memiliki
kontribus yang sifatnya positif,
maka dapat dikatakan bahwa
untuk bisa memaksimalkan jauh
tendangan perlu  meningkatkan
dayaledak para pemain sepakbola
Berdasarkan hasil olah data
pada tabel 4.20 daya ledak otot
tungkai  memiliki  hubungan
sebesar 46,8% dengan jauhnya
tendangan pada atlit SSb
Wonorgo usia 13-15 tahun. Ha
tersebut berarti bahwa pada atlit
SSb WOonorejo terdapat
peningkatan yang signifikan.

4. Kelentukan dengan  jauhnya

tendangan.

Kondisi fisk kelntukan juga
mesti  dimiliki oleh pemain
sepakbola.  Variabel kelentukan
juga memiliki hubungan terhadap
prestas seorang atlit sepakbola.
Pada penelitian yang sudah
dilakukan, kelentukan  belum
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memiliki hubungan yang
signifikan pada SSb Wonorgo
usia 13-15 tahun. Akan tetapi
paling tiak tetap ada hubungan
nya terhadap jauhnya menendang.

Berdasarkan hasil olah data

pada tabel 4.22 kelentukan
memiliki hubungan sebesar 9,3%
dengan jauhnya tendangan pada
atlit SSb Wonorgjo usia 13-15
tahun. Hal tersebut berarti bahwa
pada atlit SSb wonorejo terdapat
peningkatan yang cukup
signifikan.
Kekuatan otot tungkai, panjang
tungkai, daya ledak otot tungkai
dan kelentukan dengan jauhnya
tendangan.

Variabel kekuatan  otot
tungkai, panjang tungkai, daya
ledak otot tungkai dan kelentukan
dengan jauhnya tendangan secara
bersama sama memiliki hubungan
sebesar 53,5% data dapat dilihat
pada tabel 4.24. hal tersebut berati
ada 46,5% untuk meningkatkan
jauhnya tendangan yang
variabelnya tidak dilakukan pada
penelitian ini. Untuk
meningkatkan keterampilan
teknik menendang, maka perlu
meningatkan  kekuatan  otot

tungkai, panjang tungkai, daya
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ledak otot tungkai dan kelentukan
hal tersebut juga sangat dominan
untuk  meningkatkan  jauhnya
tendangan pada pemain

sepakbola.

V. Penutup
A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis
penelitian, dapat disimpulkan
beberapa hal yang memiliki
kesesuaian dengan permasalahan-
permasalahan dalam penelitian.
Adapun simpulan tersebut adalah
sebagal berikut :

1. Ada hubungan yang
signifikan antara kekuatan
otot tungkai dengan jauhnya
tendangan pada pemain SSb
Wonorgjo usia 13-15 tahun.
Hal tersebut dapat dibuktikan
dengan nilai dtatistik  uji
kekuatan otot tungkai (X3)
terhadap jauhnya tendangan
(Y) yakni Fhitng 2 Fae
(2.228 = 2.048) dan sebesar
51,8%.

2. Ada hubungan yang
signifikan antara panjang
tungkai dengan  jauhnya
tendangan pada pemain SSb
Wonorgjo usia 13-15 tahun.
Hal tersebut dapat dibuktikan

dengan nilai statistik  uji
kekuatan otot tungkai (X>)
terhadap jauhnya tendangan
(Y) yakni Fhitng 2 Frape
(2.417 = 2.048) dan sebesar
8%.

Ada hubungan yang
signifikan antara daya ledak
otot tungkai dengan jauhnya
tendangan pada pemain SSb
Wonorgjo usia 13-15 tahun.
Hal tersebut dapat dibuktikan
dengan nilai statistik  uji
kekuatan otot tungkai (Xs)
terhadap jauhnya tendangan
(Y) vyakni Fhiwng = Frape
(2.910 = 2.048) dan sebesar
46,8%.

Ada hubungan yang
signifikan antara kelentukan
dengan jauhnya tendangan
pada pemain SSb Wonoregjo
usia 13-15 tahun. Hal tersebut
dapat dibuktikan dengan nilai
statistik uji kekuatan otot
tungkai (X,) terhadap jauhnya
tendangan (Y) yakni Fpitung =
Febe (2285 = 2.048) dan
sebesar 9,3%.

Ada hubungan yang
signifikan antara kekuatan
otot tungkai, panjang tungkai,

daya ledak otot tungkai dan
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kelentukan dengan jauhnya
tendangan pada pemain SSb
Wonoregjo usia 13-15 tahun.
Hal tersebut dapat dibuktikan
dengan nila statistik Ui
kekuatan  otot  tungkal,
panjang tungkai, daya ledak
otot tungkai dan kelentukan
(X1 Xz X3 X4) terhadap
jauhnya tendangan (Y) yakni
Fhitung = Frave (2.576 = 2.048)
dan sebesar 53,5%.
B. Implikas

Dari hasil penelitian dapat
diketahui hubungan yang
signifikan antara kekuatan otot
tungkai, panjang tungkai, daya
ledak otot tungka dan kelentukan
dengan terhadap jauhnya
tendangan pada peman SSb
Wonoregjo usia 13-15 tahun.

1. Implikas dalam penelitian
olahraga
Dalam penelitian ini,
peneliti ingin meneliti ada
tidaknya hubungan antara
kekuatan  otot  tungkai,
panjang tungkai, daya ledak
otot tungkai dan kelentukan
dengan terhadap jauhnya
tendangan. Masalah  ini
dipandang sangat penting

karena variabel-variabd ini
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dapat berfungs di dalam
sistem seleks calon pemain
ataupun atlet sepak bola, di
samping juga akan
menambah daya efisiens dan
efektivitas pendidikan
olahraga, khususnya dalam
bermain sepak bola. Hal
tersebut juga bisa digunakan
sebagai acuan dalam
penyusunan program latihan
guna meningkatkan

kemampuan atlit.

. Implikasi terhadap peneliti

selanjutnya

Penelitian ini menurut
peneliti adalah untuk
membuka jalan ke arah
peneliti yang lebih lanjut,
karena masih banyak
masalah-masal ah yang
berkaitan dengan variabel-
variabel yang dapat
digunakan untuk
meningkatkan ketepatan
menendang. Untuk itu
penelitian ini dapat dijadikan
acuan dasar oleh peneliti-
peneliti selanjutnya. Semoga
semakin  berkembang dari
waktu-kewaktu.
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C. Saran

Setelah mengetahui  dari
hasil penelitian maka penéliti
memberikan saran yang mungkin
nantinya  dapat  bermanfaat.
Adapun saran-saran  tersebut
sebagai berikut :

1. Bagi Pelatih SSb Wonorgo
usia 13-15 tahun.

Bagi pelatih olahraga
yang berhubungan langsung
dengan atlit SSb Wonorgo
usia 13-15 tahun, sekiranya
pelaksanaan  pembelgjaran
maupun pelatihan olahraga
khususnya dalam  bidang
sepak bola perlu adanya
perhatian lebih  mendalam
tentang kondisi kekuatan otot
tungkai, panjang tungkai,
daya ledak otot tungkai dan
kelentukan, sehingga
diperoleh sebuah hasil hasil
yang optimal dalam
implementasi pelatihan
olahraga sepak bola kepada
pemain atau atlit.

2. Bagi pemain SSb Wonoreo
usia 13-15 tahun.

Bagi pemain-pemain
SSb Wonorgo usia 13-15
tahun dan sekitarnya yang
sekiranya berhubungan
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langsung dalam penelitian,
sekiranya agar dapat
dijadikan tolak ukur pada saat
latihan sedang berlangsung,
sehingga evaluas  dapat
digunakan acuan  dalam
memahami kekurangan-
kekurangan terkait apa yang
sekiranya perlu diperbaiki
dan ditingkatkan agar tercapai
prestas yang maksimum dan
mencetak atlet dan pemain
yang berkualitas dari berbagai
segi dan lini pengetahuan.

. Bagi penelitian selanjutnya

Untuk penelitian
selanjutnya, dapat diharapkan
mampu untuk  menambah
referens ketika dia
melakukan penelitian tentang
olahraga sepak bola. Tak lupa
pula penelitian pada SSb
Wonorgjo usia 13-15 tahun
masih terdapat kekurangan
sehingga nantinya  bagi
penelitian selanjutnya mampu
untuk  melengkapi dari
kekurangan tersebut. Oleh
karena itu, peneliti sangat
terbuka untuk  senantiasa
menerima saran dari orang—

orang sekitar, sehingga bisa

simki.unpkediri.ac.id
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untuk digunakan oleh semua

kalangan.
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